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Abstract 

The development of the smartphone industry in Indonesia is very rapid. Asus smartphone is a brand that is 

already well known by Indonesian consumers, with a good brand image and smartphone product innovation. 

Asus hopes to become the number one brand in Indonesia, but in fact the Asus Top Brand Index and 

marketshare smartphone has decreased. This research is quantitative research. And using non probability 

sampling techniques. The sampling technique used was judgmental sampling with a number of 110 respondents. 

The data collection technique uses questionnaires distributed to buyers Asus smartphone in Plaza Marina and 

WTC Surabaya. The measurement scale in this study used a Likert scale. The statistical analysis used is multiple 

linear regression analysis with SPSS 18. The results of this study indicate that brand image and product 

innovation have a significant effect on purchasing decisions. 

Keywords: brand image; product innovation; purchase decision. 

PENDAHULUAN 

Pada era global telah mengubah keperluan 

konsumen tentang peralatan telekomunikasi, 

semakin banyak inovasi yang memfasilitasi 

kegiatan publik. Sejalan dengan pertumbuhan 

pasar, Indonesia adalah negara alternatif untuk 

ekspor smartphone. Ponsel pintar adalah salah 

satu teknologi yang tumbuh paling cepat dari 

tahun ke tahun. Banyak produsen smartphone 

yang sedang berkembang untuk menciptakan 

produk-produk perusahaan kualitas terbaik 

(Mulyaningsih, 2015). 

Smartphone adalah salah satu ponsel paling 

populer saat ini dan yang paling diminati oleh 

masyarakat. Selain berbagai model dan fitur, 

smartphone ditawarkan dengan harga yang 

bervariasi dan dapat diakses oleh lapisan 

masyarakat kelas rendah sampai masyarakat 

kelas atas. Smartphone adalah objek yang tidak 

terpisahkan dalam kebutuhan masyarakat pada 

era modern. Jika smartphone tertinggal, 

beberapa orang akan merasa tidak nyaman, 

dapat disimpukan smartphone adalah hal yang 

harus di bawa saat berpergian (Firmanto, 2018). 

Cara terbaik untuk bersaing di pasar adalah 

dengan meningkatkan keputusan pembelian 

untuk produk. Sebelum konsumen membuat 

keputusan, ia tidak dapat membuat keputusan 

pembelian segera setelah konsumen memilih 

produk. Pertama, konsumen akan menemukan 

informasi tentang produk yang mereka beli dan 

bahkan dibandingkan dengan produk lain. 

Karena persaingan yang kuat untuk produk 

serupa dan lainnya, konsumen akan membuat 

keputusan pembelian selektif. Kondisi ini 

membuatnya perlu untuk memenuhi kebutuhan 

dan kebutuhan konsumen yang semakin 

kompleks. Untuk alasan ini, perusahaan perlu 

memahami perilaku konsumen untuk membuat 

keputusan tentang membeli produk yang ada di 

pasar dan mempromosikan persaingan bisnis 

(Utami, 2017). 

Teori dari Kotler dan Keller (2009:178), 

keputusan pembelian adalah proses di mana 

konsumen memilih untuk membeli produk 

karena beberapa alasan. Konsumen dapat 

memutuskan apa yang akan dibeli dengan 

melewati bermacam-macam proses, dimulai 

dengan permasalahan menemukan info tentang 

barang atau produk yang mereka butuhkan, 

mengevaluasi produk yang paling sesuai untuk 

kebutuhan mereka dan akhirnya membuat 

keputusan pembelian. Ketika konsumen dalam 

membuat keputusan mengenai pembelian ini, ia 

memilih beberapa produk, tergantung pada 

merek produk, jumlah dan waktu membeli dan 

bagaimana cara membayarnya serta pilihan 

produk sesuai dengan metode dan persyaratan. 

Proses pengambilan keputusan memiliki tiga 

elemen yang memengaruhi keputusan 

konsumen menurut Suwarman (2011:10-19) 
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tiga elemennya adalah strategi dalam 

pemasaran, perbedaan dari individu dan 

lingungan konsumennya. Berbagai macam 

faktor ini membuat strategi pemasaran yang 

disesuaikan dengan bisnis. Penting untuk 

memperhatikan strategi pemasaran. Dalam 

Kotler dan Keller (2009: 24) McCarty 

memaparkan bahwa strategi dalam pemasaran 

adalah harga, promosi, area dan produk.  

Produk adalah bagian integral dari penawaran 

pasar dan bauran pemasaran. Ini dimungkinkan 

karena corporate bisa merespons langsung 

terhadap keinginan dan keperluan dari 

konsumen (Rinaldi, 2015). Menurut Kotler dan 

Armstrong (2008: 266), produk adalah 

segalanya yang mereka pasang di pasar untuk 

meningkatkan minat, pembelian, penggunaan 

atau konsumsi dan untuk dapat membuat 

keperluan dari konsumen terpenuhi. 

Berdasarkan yang telah dipaparkan oleh Kotler 

dan Armstrong (2008: 272) karakteristik 

produk merupakan membuat produk 

berkembang atau layanan yang 

menggabungkan manfaat dari suatu 

produk/layanan. Hal ini disediakan dan 

penyampaiainya berdasarkan fitur produk 

seperti kualitas produk, fungsionalitas, desain, 

pengemasan, label, layanan, dan branding. 

Menurut Kotler dan Keller (2009: 263), equity 

(ekuitas) merupakan nilai tambahan pada 

layanan dan produk. Nilai ini terlihat dengan 

bagaimana pemakai produk berpikir, 

merasakan, dan melakukan tindakan 

berdasarkan pangsa pasar, merek, harga serta 

keuntungan corporate. Faktor penting untuk 

diciptakannya ekuitas merek yang didalamnya 

adalah brand image (citra merek), Rangkuti 

(2009: 90) menjelaskan citra merek merupakan 

dikaitkan dengan asosiasi merek yang melekat 

dalam memori konsumen. Citra bisa 

terpengaruh konsumen dalam pemilihan merek 

atau kesesuaian produk terhadap keinginan 

mereka. 

Keller (2013: 325-335) berpendapat bahwa tiga 

hal yang dapat memengaruhi citra dari sebuah 

merek yang bisa ditinjau ulang oleh pengguna 

produk, termasuk power dari asosiasi pada 

sebuah merek, manfaat asosiasi pada sebuah 

merek dan keunikan dari asosiasinya. 

Kepositifan citra dari suatu merek dapat 

mendorong pengguna produk untuk tetap 

menggunakan layanan/ produk tersebut dan 

memperkuat merek mereka dengan pesaing.  

Merek memiliki karakter yang berbeda dan 

karakteristik ini membedakan satu produk dari 

yang lain walaupun serupa. Permintaan akan 

produk yang semakin berkualitas mendorong 

perusahaan untuk meningkatkan kualitas 

produknya dan menjaga citra produknya 

(Economy.okezone.com,2014). Menurut 

Amilia (2017), citra merek memiliki pengaruh 

yang positif terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian Hamidah (2013) yang menyatakan 

bahwa keputusan pembelian dipengaruhi brand 

image secara positif dan signifikan. Berbeda 

dengan penelitian Sriyanto (2017) yang 

mengatakan bahwa merek tidak memiliki 

dampak positive kepada keputusan pembelian. 

Menurut Keller (2013: 325-335), ada beberapa 

jalan untuk menemukan macam-macam 

asosiasi yang berkaitan erat dengan kekuatan, 

manfaat, dan keunikan. Dalam studi ini teknik 

free association digunakan untuk mendapatkan 

indikator dari variabel citra karena dapat 

memungkinkan subjek untuk dapat berpikir 

tentang suatu merek. Agar dapat memperoleh 

indikator dari variabel citra merek merupakan 

tujuan dari peneliti dalam menggunakan teknik 

free association, dikarenakan tidak rumit dan 

banyak yang menggunakannya demi 

menemukan dari profil asosiasi suatu merek. 

Teknik yang telah dipaparkan tersebut 

digunakan melalui melibatkan dan dengan 

meminta kepada subjek agar memikirkan 

sebuah merek. Responden terpilih kemudian 

ditanyai pendapat mereka tentang sebuah 

merek. 

Di sisi lain, menurut Kotler (2007:357), inovasi 

mengacu pada elemen, layanan, atau ide apa 

pun yang dianggap baru. Menurut Kotler dan 

Armstrong (2008: 184), produk baru adalah 

produk, layanan, atau ide yang banyak orang 

anggap baru.  

Produk baru mungkin sudah ada untuk 

sementara waktu, tetapi perusahaan fokus pada 

bagaimana konsumen mengetahui produk dan 

pengembangan produk (Roy, 2015). Selain itu, 

Tjiptono (2012: 269) menunjukkan bahwa 

pengembangan produk baru merupakan 

beberapa cara corporate untuk berjuang demi 
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bertahan dari para pesaing dan 

profitabilitasnya. Karena inovasi memiliki 

strategi yang mencegah kebosanan dan 

mencegah konsumen membeli produk 

smartphone, perusahaan perlu mengembangkan 

ide-ide baru untuk menghadirkan produk-

produk inovatif sehingga dapat memengaruhi 

konsumen dalam melakukan keputusan 

pemeblian.  

Penelitian yang mendukung teori di atas adalah 

Aleiyya dkk, (2014) yang mengatakan bahwa 

secara positif keputusan pembelian dipengaruhi 

inovasi produk. Penelitan dari Wardani dkk, 

(2017) yang mengatakan inovasi produk 

berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Lain halnya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Purbojati (2017) bahwa 

keputusan pembelian secara negatif 

dipengaruhi oleh inovasi produk. 

Meningkatnya daya saing di pasar, mendorong 

perusahan smartphone untuk menambahkan 

citra merek mereka untuk mendapatkan 

peringkat yang baik dari konsumen. Ada 

beberapa merek smartphone yang bersaing di 

pasar smartphone di Indonesia, termasuk: 

Samsung, Apple, Asus, Xiaomi, Lenovo, dll. 

Asus adalah merek yang banyak digunakan 

oleh orang Indonesia karena Asus telah lama 

dikenal di bidang teknologi, seperti laptop, 

monitor, perangkat komputer dan sistem audio 

(Hermawan, 2017). 

Asus mempromosikan produknya melalui 

pemasaran melalui iklan di media elektronik 

dan cetak seperti televisi, koran, papan iklan, 

dan media sosial seperti blog dan Instagram. 

Asus mempromosikan kerja sama dengan artis 

terkenal dan menjadikan smartphone Asus duta 

besar yang canggih untuk memberi informasi 

yang lebih baik kepada publik. Asus 

mendapatkan citranya sendiri di pasar ponsel 

pintar dan bersaing dengan perusahaan lain. 

Dengan munculnya smartphone Asus, 

smartphone Asus berkualitas tinggi, tetapi 

dengan harga yang terjangkau, smartphone 

Asus dapat menarik banyak konsumen dan 

bersaing di pasar ponsel pintar Indonesia 

(Rahman, 2016). 

Memasuki tahun 2018 di mana game mobile 

sedang naik daun, Asus mulai memfokuskan 

smartphone terbarunya ke pasar smartphone 

gaming yakni dengan mengeluarkan asus 

zenfone max pro M1 pada bulan april 2018. 

Desain yang menarik, layar fullview display 

(18:9), dual kamera belakang, baterai yang 

kapasitasnya lebih besar, kemudian yang paling 

menarik adalah Asus sudah tidak menggunakan 

prosesor intel yang membuat smartphone 

pendahulunya terkenal cepat panas. Asus 

menggunakan prosesor snapdragon 636 yang 

dikenal dengan performanya yang baik 

sehingga sistem pengoperasian smartphone 

max pro sangat optimal (Irham, 2018). 

Tak berhenti dari situ, Asus kembali 

mengeluarkan generasi terbaru dari asus 

zenfone max pro yakni max pro m2 pada 

desember 2018. Perubahan yang dilakukan 

cukup signifikan dari pendahulunya di mana 

prosesor yang digunakan yakni snapdragon 

660, layar fullHD (19:9), sensor kemananan 

yang ditambahkan yakni pemindai wajah di 

mana fitur tersebut ada pada smartphone 

flagship. Secara keseluruhan, ponsel ini 

direkomendasikan bagi mereka yang gemar 

menonton di ponsel, sebab didukung dengan 

layar yang menarik, tajam dan kapasitas baterai 

besar. Para penggemar game mobile juga bisa 

terpuaskan dengan performa ponsel ini yang 

bisa memproses grafis (Cnnindonesia.com, 

2019). 

Smartphone merek Asus memiliki citra merek 

yang positif untuk para konsumen di Indonesia. 

Selain itu, dengan inovasi besar-besaran 

smartphone Asus berharap dapat memenuhi 

segala kebutuhan para konsumenya. Pada 

kenyataanya top brand index smartphone Asus 

mengalami penurunan dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2018. Puncaknya pada tahunn 

2018 smartphone Asus tidak ada dalam daftar 

top brand index. Selain top brand index 

smartphone merek Asus mengalami penurunan 

pangsa pasar dari tahun 2016 sampai tahun 

2018, bahkan pada tahun 2017 dan tahun 2018 

smartphone merek Asus menghilang dari 5 

daftar pangsa  merek smartphone terbesar di 

Indonesia yaitu sebesar 3,5% (topbrandaward, 

2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membahas pengaruh citra merek dan inovasi 

produk terhadap keputusan pembelian 

smartphone merek Asus pada pembeli di Plaza 

Marina dan WTC Surabaya.  

http://www.cnnindonesia.com/
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KAJIAN PUSTAKA DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Citra Merek 

Citra merek dapat dibentuk dengan cara 

langsung melalui pengalaman konsumen, 

merek, produk, target, pasar atau status 

penggunaan, secara langsung dan melalui iklan 

(Tjiptono, 2011: 100). Menurut Rangkuti 

(2009: 90), brand image adalah kesadaran 

merek yang dikaitkan dengan merek yang 

sudah lekat dalam memori konsumen. Juga, 

pandangan Ikmund dalam Rangkuti (2009: 90), 

konsumen sering mengartikan diri mereka 

pribadi berkaitan nilai simbolis yang mereka 

inginkan. Nilai simbolik suatu merek disebut 

citra merek. 

Menurut Keller (2013:325-335), faktor-faktor 

yang membentuk citra merek yang dapat 

dievaluasi oleh konsumen ada tiga antara lain 

kekuatan asosiasi merek, keuntungan asosiasi 

merek, dan keunikan asosiasi merek. Kemudian 

peneliti menentukan indikator dalam penelitian 

ini menggunakan teori dari Keller (2013:325-

335), yaitu kekuatan asosiasi merek (strenght of 

brand association), keuntungan asosiasi merek 

(favorability of brand association), dan 

keunikan asosiasi merek (uniqueness of brand 

association). 

Inovasi Produk 

Demi mempertahankan kekuatan untuk 

bersaing, perusahaan mesti berinovasi, ini juga 

berlaku untuk perusahaan yang berkecimpung 

pada bidang industri smartphone 

(Dailysocial.id, 2017). Menurut Tjiptono, dkk 

(2008:438), inovasi adalah aplikasi ide yang 

sebenarnya untuk produk dan proses baru. 

Inovasi disediakan oleh individu, perusahaan, 

peneliti akademis, lembaga penelitian 

pemerintah, dan organisasi nirlaba swasta. 

Lebih lanjut, Rogers (1983: 11) mendifinisikan 

inovasi adalah obyek, pemikiran, dan pengujian 

produk dimengerti sebagai hal yang menarik 

dan baru oIeh individu sekaligus kelompok 

pengguna yang lain. 

Variabel inovasi produk dapat diukur 

menggunakan indikator Rogers (2003) dalam 

jurnal Rasyid dan Indah (2018) dan jurnal 

Dharmawan dan Berlianto (2018) di atas 

peneliti menggunakan lima pengukuran 

indikator yaitu: relative advantage, 

compatibility, complexity, trialability, dan 

observability.  

Keputusan Pembelian 

Schiffman dan Kanuk (2010:485) 

mendefinisikan bahwa suatu keputusan 

pembelian sebagai pemilihan suatu tindakan 

dari dua atau lebih pilihan alternatif yang pada 

akhirnya menentukan pilihan merek dan 

melakukan pembelian. Menurut Sumarwan 

(2011:377), pembelian meliputi keputusan 

konsumen mengenai apa yang dibeli, apakah 

membeli atau tidak, kapan membeli, di mana 

membeli, dan bagaimana cara membayarnya. 

Variabel keputusan pembelian dapat diukur 

menggunakan teori dari Kotler dan Keller 

(2009:192) dan dengan mengadaptasi penelitian 

Wira putra et,al (2014), dan Cahya & Harti 

(2015), yaitu pemilihan merek, pemilihan gerai, 

dan pemilihan waktu. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat di gambar 1. 

Sumber: Data diolah. 

Gambar 1. RANCANGAN PENELITIAN 

Hipotesis 

H1: Citra merek berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian smartphone merek 

Asus. 

H2: Inovasi produk berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian 

smartphone merek Asus. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif berupa riset konklusif yaitu dengan 

menguji hipotesis dan menguji hubungannya. 

Penelitian ini menggunakan rancangan riset 

deskriptif untuk menjelaskan karakteristik dan 

fungsi pasar yang ditandai dengan formulasi 

hipotesis spesifik yang dilakukan sebelumnya. 

Teknik yang digunakan dalam mengambil 

sebuah sampel yang ada pada penelitian ini 

menggunakan non probability sampling adapun 
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metode dalam pengambilan sampling 

menggunakan judgemental sampling. 

Lokasi/tempat penelitian ditetapkan oleh 

peneliti di Plaza Marina dan WTC Surabaya. 

Pemilihan lokasi dikarenakan Plaza Marina dan 

world trade center (WTC) adalah lokasi 

terkenal dan banyak dikunjungi para pengguna 

smartphone. Pada penelitian ini menggunakan 

populasi yang bersifat infinite, kriteria populasi 

pada penelitian ini merupakan konsumen 

berusia 19 tahun ke atas, terlibat dalam 

keputusan pembelian smartphone Asus, dan 

sedang berada di Plaza Marina dan WTC 

Surabaya. 

Hasil penelitian ini didapat melalui 

pengamatan, dan 110 kuesioner dibagikan 

untuk menemukan tanggapan responden 

terhadap komentar responden di Plaza Marina 

dan WTC Surabaya. Untuk skala pengukuran 

yang dipergunakan pada peneltian ini 

menggunakan skala likert. Adapun teknik 

analisis regresi linier berganda yaitu uji asumsi 

klasik, uji kelayakan model, uji hipotesis 

dengan menggunakan software SPSS 18. 

Hasil uji validitas yang telah dilakukan pada 

setiap pernyataan dari variabel citra merek, 

inovasi produk, dan keputusan pembelian 

menunjukkan bahwasannya pada seluruh item 

pernyataan dapat dikatakan valid, di mana hal 

tersebut dilihat dari nilai r hitung > r table 

sebesar 0,361, sehingga dapat dikatakan 

seluruh item pernyataan dapat dijadikan 

sebagai alat ukur. Selanjutnya pada uji 

realibilitas didapatkan hasil pada nilai cronbach 

alpha pada variabel citra merek sebanyak 

0,937, inovasi produk sebesar 0,894, dan 

keputusan pembelian sebesar 0,717. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwasannya item 

pernyataan yang digunakan pada penelitian 

reliabel, hal tersebut didasarkan pada nilai yang 

didapatkan dikatakan reliabel apabila 

mempunyai nilai cronbach alpha> 0,70 

(Ghozali 2013:48) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas, uji 

multikolonieritas, dan uji hesteokedastisitas. 

Pada uji normalitas diketahui hasil nilai 

signifikansi uji kolmogrov smirnov sebesar 

0,742>0,05 bisa dikatakan data terdistribusi 

normal. Hasil uji multikolinieritas nilai 

tolerance dua variable yakni 0,935>0.10 

menunjukkan tidak adanya multikoleniaritas 

antara variabel bebas, dan nilai VIF kedua 

variabel adalah 1,070<10 berarti tidak terjadi 

multikoleniaritas antar variabel bebas. Hasil Uji 

Heterokedastisitas diketahui bahwa semua 

variabel bebas memiliki nilai signifikan lebih 

dari 0,05 yaitu nilai signifkan citra merek 

sebanyak 0,582 dan inovasi produk sebanyak 

0,376. Dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak terjadi heterokastisitas. 

Tabel 1 

HASIL ANALISIS REGRESI LINIER 

BERGANDA 

Variabel Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

(Constant) 4,306 1.343 3,207 0.002 

X1 0.045 0.018 2,446 0.016 

X2 0.115 0.033 3,453 0.001 

Sumber: OutputSPSS 

Citra Merek (X1) 

Berdasarkan nilai uji t di tabel 1 maka nilai 

nilai t hitung dari variable citra merek (X1) 

adalah 2,446 dan didukung nilai signifikansi 

adalah 0,016 <0,05 atau 5%, H0 ditolak dan Ha 

disetujui sehingga variabel citra merek 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

Inovasi Produk 

Berdasarkan nilai uji t di tabel 1 maka nilai t 

hitung sebesar 3,453 didukung dengan dengan 

nilai signifikan 0,001 > 0,05 atau 5% maka 

hasilnya Ho ditolak dan H2 diterima yang mana 

memiliki arti bahwa inovasi produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

Tabel 2 

NILAI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,426a 0,182 0,167 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan tabel 2, diperoleh nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,167 Artinya, pengaruh varibel 

citra merek dan inovasi produk sejumlah 

16,7%, sedangkan untuk 83,3%% dipengaruhi 

dari variabel-variabel lain yang tidak diteliti. 
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Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan 

Pembelian 

Dalam penelitian ini variabel citra merek 

diukur dengan menggunakan tiga indikator 

yaitu Strenght of brand association (kekuatan 

asosiasi merek), Favorability of brand 

association (keuntungan asosiasi merek), dan 

Uniqueness of brand association (keunikan 

asosiasi merek) dengan nilai rata-rata 3,76 atau 

termasuk dalam kategori setuju. Dengan 

popularitas dan kredibilitas yang dimiliki 

smartphone merek Asus mampu memengaruhi 

konsumen dalam memutuskan untuk membeli 

smartphone merek Asus. Kemudian dengan 

kemampuan smartphone merek Asus dalam 

memenuhi kebutuhan konsumen akan 

berdampak pada meningkatnya keyakinan 

konsumen untuk membeli smartphone Asus. 

Selain itu dengan berbagai keuinikan fitur yang 

ditawarkan smartphone merek Asus akan 

memengaruhi konsumen untuk membeli 

smartphone Asus. Sehingga dapat dikatakan 

smartphone Asus memiliki citra merek yang 

baik bagi konsumen, karena smartphone Asus 

mampu memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan 

oleh konsumen dalam mendukung kegiatan 

sehari-harinya.   

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Tjiptono 

(2011:100) citra merek bisa terbentuk secara 

langsung melalui pengalaman konsumen dan 

kontaknya dengan produk, merek, pasar, 

sasaran atau situasi pemakaian dan tidak 

langsung melalui iklan dan komunikasi. Selain 

itu Schiffman dan Kanuk (2000:141) yang 

menyebutkan bahwa konsumen senantiasa 

memilih merek berdasarkan citranya. Jika 

konsumen tidak mempunyai pengalaman 

dengan suatu produk, maka mereka cenderung 

untuk mempercayai merek yang disukai atau 

terkenal. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Amilia (2017) mengenai pengaruh 

citra merek terhadap keputusan pembelian, 

menunjukkan citra merek berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian konsumen. Penelitian 

yang dilakukan oleh Aleiyya, dkk. (2014) juga 

menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Djatmiko dan 

Pradana (2015) juga menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan yang terjadi pada variabel 

citra merek terhadap keputusan pembelian. 

Lebih lanjut penelitian yang dlakukan oleh 

Gifani dan Syahputra (2017) citra merek 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusaan pemebelian. 

Pengaruh Inovasi Produk terhadap 

Keputusan Pembelian 

Dalam penelitian ini variabel inovasi produk 

diukur dengan menggunakan lima indikator 

yaitu Relatif Advantage, Compatibility, 

Complexity, Trialability, dan Observability. 

Dengan keunggulan yang didapatkan dari 

inovasi produk samrtphone Asus yang lebih 

baik dari pada produk sebelumnya dapat 

menambah keyakinan konsumen dalam 

membeli smartphone Asus. Kesesuaian dan 

konsistensi Asus dalam meberikan produk 

smartphone yang berkualitas sehingga dapat 

memengaruhi konsumen dalam membeli 

smartphone Asus. Inovasi yang dilakukan oleh 

Asus yang semakin mempermudah konsumen 

dalam menggunakan smartphone Asus 

menambah keyakinan konsumen untuk 

membeli. Kemudian dengan memberikan 

display produk smartphone di setiap gerai Asus 

konsumen mencoba inovasi yang ditawarkan 

sehingga memengaruhi konsumen dalam 

membeli produk. Selain itu mudahnya 

konsumen dalam mengamati hasil inovasi 

produk smartphone Asus akan meningkatkan 

keyakinan konsumen dalam melakukan 

keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan 

konsumen menganggap bahwa inovasi produk 

smartphone Asus sudah sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh konsumen. 

Hal ini sesuai dengan Tjiptono dan Chandra 

(2012: 298). Inovasi dapat diartikan sebagai 

aplikasi praktis dari ide-ide dari produk dan 

proses baru. Mengembangkan produk baru 

adalah salah satu tujuan kami untuk 

memastikan kelangsungan hidup dan 

keuntungan mereka. Jika inovasi dapat 

memenuhi harapan konsumen, potensi 

pembelian akan meningkat. Selain Tjiptono 

(2008: 118), ada enam kategori produk strategis 

baru, salah satunya adalah untuk meningkatkan 

produk yang sudah ada. Peningkatan produk 

adalah pengenalan versi baru atau model 

produk yang dapat menggantikan produk yang 

sudah ada. Anda dapat meningkatkan produk 

dengan menambahkan fitur atau model baru 

dengan mengubah persyaratan-persyaratan 

pemrosesan dan fitur konten produk. Hal ini 

juga mendukung dengan penelitian Wardani 

(2017) bahwa inovasi produk berpengaruh 
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terhadap keputusan pembelian. Penelitian yang 

dilakukan oleh Aleiyya dkk, (2014) juga 

varmenunjukkan adanya pengaruh yang terjadi 

pada variabel inovasi produk terhadap 

keputusan pembelian. Penelitian yang lain 

dilakukan oleh Shiau (2014) yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan yang 

terjadi pada harga terhadap keputusan 

pembelian. Sehingga secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa inovasi produk dapat 

memengaruhi keputusan pembelian smartphone 

Asus. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh positif pada variabel citra merek 

dengan keputusan pembelian smartphone 

merek Asus. Penelitian ini juga membuktikan 

bahwa inovasi produk memiliki sebuah 

pengaruh yang positif pada keputusan 

pembelian smartphone merek Asus. 

Keterbatasan penelitian ini yaitu pengaruh 

variabel bebas citra merek dan inovasi produk 

hanya sebesar 16,7% dan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel di luar penelitian. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel bebas di luar citra merek dan inovasi 

produk. Harga adalah salah satu variabel yang 

perlu dipertimbangkan ketika mengidentifikasi 

variabel independen yang akan digunakan 

dalam penelitian di masa depan, karena harga 

yang ditawarkan oleh smartphone Asus lebih 

murah daripada merek smartphone lainnya. 

Selain harganya yang murah, kualitas 

smartphone Asus tidak kalah dengan merek 

smartphone lainnya. Oleh karena itu, kualitas 

smartphone Asus juga harus dianggap sebagai 

variabel independen untuk penelitian di masa 

depan. Sasaran penelitian ini adalah 

smartphone. Karena itu, disarankan untuk 

mempertimbangkan jenis smartphone lain di 

bidang lain seperti iPhone, Samsung, Oppo, 

Evercross, Xiaomi. Ini menentukan tingkat 

citra merek dan inovasi produk yang 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen 

dari perusahaan lain (seperti smartphone 

lainnya). 
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